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ABSTRAKS

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan (library research) tentang
“ Analisis hukum Islam dan pasal 45 Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak terhadap aborsi anak korban pemerkosaan’. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana deskripsi aborsi anak korban
pemerkosaan? dan apa yang melatar belakangi terjadinya aborsi anak korban
pemerkosaan? serta bagaimana analisis hukum Islam dan pasal 45 Undang-Undang
No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak terhadap aborsi anak korban
pemerkosaan?

Data penelitian ini dihimpun melalui teknik telaah dokumenter selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis kemudian kesimpulan
diambil melalui logika deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Undang-undang perlindungan anak
scjalan dengan hukum Islam, yaitu dengan jalan melarang penguguran kandungan
atau aborsi, terlebih apabila penguguran kandungan (aborsi) dilakukan sctelah
adanya tanda-tanda kehidupan yang sudah muncul dalam kandungan. Hal itu
ditujukan untuk melindungi hak-hak anak yang masih dalam kandungan, seperti hak
anak untuk hidup dan memdapat perlindungan.

Namun, apabila aborsi didasarkan atas dasar pemerkosaan maka menurut
Undang-undang perlindungan anak tetap tidak membolehkan atau melarang
penguguran kandungan dan larangan tersebut secara tidak lansung didasarkan pada
pasal 45 ayat 1, akan tetapi menurut jumhur ulama tindakan aborsi dapat dilakukan
sebelum masa peniupan ruh atau belum bernyawa pada usia kehamilan mencapai 4
bulan atau 120 hari, seperti apa yang difatwakan MUI (Majelis Ulama' Indonesia)
No. 4 tahun 2005; bahwa, aborsi korban pemerkosaan diperbolehkan asalkan
sebelum ditiupkannya ruh.

Maka dari itu hendaknya pemerintah memberi kejelasan hukum tentang
aborsi anak korban pemerkosaan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang
berpengaruh bagi korban pemerkosaan, dikarenakan dalam undang-undang No. 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak tidak mengatur secara rinci mengenai aturan
tentang aborsi anak korban pemerkosaan. Kemudian juga, bagi masyarakat umum
dan keluarga korban pemerkosaan supaya tidak mengucilkan para korban
pemerkosaan serta anak yang dilahirkan dari hasil pemerkosaan.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yang sebaik-baiknya,
dan ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Untuk mempertahankan
kedudukan yang mulia itu Allah melengkapi manusia dengan akal dan perasaan
yang memungkinkannya dapat menerima dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, sekaligus mampu membudayakan dan mengamalkan ilmu yang
dimilikinya. Manusia adalah makhluk yang berkembang karena dipengaruhi
pembawaan dan lingkungan. Selain itu, manusia mempunyai banyak
kencendrungan lantaran banyaknya potensi yang dibawanya sejak lahir.!

Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya, yang hidup
bebas mengikuti nalurinya berhubungan antara jantan dan betina secara anarki
dan tidak ada satu aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan martabat
kemuliaan manusia, Allah membuat hukum sesuai dengan martabatnya.”

Allah SWT telah menceritakan proses penciptaan manusia dalam al-

Qur'an secara terperinci, firman Allah Q.S. al-Mu'minun, ayat 12-14:

' Ahmad Tafsir, Z/mu Pendidikan Islam dalam Persepektif Islam, b. 35
2 Mohammad Thalib. (Trans) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnab, h. 10
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Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu
Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging.
Kemudjan Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka

Mabha suci Allab, Pencipta yang paling baik."*

Adapun ketika seorang wanita sedang hamil, dia tidak dipandang sebagai
seseorang yang terserang penyakit, justru akan mendapatkan ucapan selamat dari
keluarga, saudara dan tetangganya. Hal ini karena suatu kehidupan baru akan
segera datang. Kehidupan baru itu oleh orang tua tidak disebut embrio atau
janin, seperti yang dikatakan oleh para ilmuwan atau dokter, akan tetapi para
orang tua menyebutnya anak. Karena mereka sangat berharap kehidupan baru
(anak) akan menjadi manusia yang akan tumbuh bersama mereka.

Seperti apa yang dikatakan oleh para ilmuwan atau dokter, di dalam perut
seorang wanita yang hamil itu terdapat janmin, istilah janin dalam bahasa Arab
berarti sesuatu yang diselubungi atau ditutupi. Secara hukum, terdapat sekitar
tiga pendapat, satu pendapat mengatakan bahwa janin artinya sesuatu yang

berada dalam rahim. Pendapat lain dari imam Syafi'i yang mengatakan bahwa

? Departemen Agama, A/-Qur’an dan Tegjemahannya, h. 527



tahap (dalam rahim) yang dapat disebut janin adalah ketika tahap al-mudgah
(gumpalan daging) dan al-‘alagah (sesuatu yang melekat) telah dapat dibedakan.
Pada tahapan ini janin dapat disebut generasi manusia.*

Kehadiran manusia di dunia ini juga tidak dapat dilepaskan dari
terminologi sosial yang memunculkan banyak dampak destruktif; baik bagi
dirinya maupun pada lingkungan sosial masyarakat. Akhir-akhir ini marak trend
yang mengemparkan yang bisa terjadi karena semakin tinggi dan cepatnya
tuntunan kehidupan. Salah satu prilaku yang menjadi ¢rend itu adalah praktek
aborsi atau penguguran kandungan.’

Masalah sosial yang sebenamnya sejak dulu sudah banyak terjadi, tetapi
sampai saat ini masih menjadi perbincangan ialah masalah penguguran
kandungan (aborsi). Sepanjang sejarah umat manusia, aborsi dan juga infanticide
(pembunuhan anak) sering ditemukan di berbagai tempat di dalam masyarakat
dengan berbagai alasan yang berbeda-beda sesuai dengan kepercayaan,
pertimbangan, dan kepentingan perempuan. Secara umum sering terjadi aborsi
;iipraktekkan di luar profesi medis, yaitu dilakukan oleh dukun atau bidan, yang
jika tidak dilakukan secara higienis bisa berisiko kematian bagi si ibu atau
pelaku aborsi, kerusakan alat reproduksi sehingga tidak bisa hamil lagi secara

permanen pasca melakukan aborsi.

* Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan, h. 136
5 ST. Rodliyah, Peranan Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Aborsi, Jumal Al-
‘Adilah, vol. 8. No. 2, h. 36



Menurut Sardikin Ginaputra dari Fakultas Kedokteran Ul, bahwa
pengertian aborsi itu sendiri adalah pengeluaran hasil konsepsi (pertemuan sel
telur dan sel sperma) sebelum janin dapat hidup di lvar kandungan,® ini adalah
éuatu proses pengakhiran hidup dari janin. Dalam dunia kedokteran dikenal 2
macam aborsi yaitu:’

1. Aborsi spontan (abortus spontancus) adalah aborsi yang terjadi secara
alamiah baik tanpa sebab tertentu mapun karena sebab tertentu.

2. Aborsi buatan/disengaja (abortus provocatus) adalah aborsi yang terjadi
secara sengaja karena sebab-sebab tertentu.

Alasan-alasan aborsi dilakukan oleh seorang perempuan wanita hamil
baik yang telah menikah maupun yang belum menikah dengan berbagai alasan.
Dalam garis besarnya ada dua macam alasan orang melakukan aborsi yaitu,
dengan alasan medis dan alasan non medis. Akan tetapi alasan yang sering
terjadi adalah alasan yang non-medis dan termasuk jenis aborsi buatan/sengaja.
Di Amerika alasan-alasan dilakukannya aborsi adalah, tidak ingin memiliki anak
karena khawatir mengg‘;mgu karir, sekolah atau tanggung jawab lain, tidak
memiliki cukup uang untuk merawat anak, tidak ingin memiliki seorang anak
tanpa ayah, karena akibat perkosaan dan alasan lain yang sering terjadi adalah
masih terlalu muda terutama mereka yang hamil di luar nikah, aib keluarga, atau

sudah memiliki banyak anak. Walaupun dari beberapa penelitian telah

® Ajat Sudrajat, Fikih Aktual Membahas Problematiks Hukum Islam Kontemporer, h. 21
7 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, h. 35-37



ditemukan, bahwa kehamilan akibat perkosaan pada korbannya kemungkinan nol
(0) sampai 2,2 persen, yang artinya kehamilan akibat perkosaan kemungkinan
tidak dapat terjadi.® Tetapi pada saat yang bersamaan, tidak dapat begitu saja
mengesampingkan kemungkina terjadinya kehamilan. Dalam kasus dimana
kehamilan terjadi akibat perkosaan, maka dihadapkan dengan masalah apakah
aborsi dibenarkan/dibolehkan. Orang cenderung akan menjawab setuju dengan
memandang bahwa !perbuatan seksual dilakukan pada wanita dengan paksaan,
tidak atas kemauannya. Mereka tidak berpikir bahwa melakukan aborsi itu akan
menjadi seorang pembunuh dan akan mengalami berbagai masalah kesehatan
kandungan, seperti: infeksi, kanker rahim dan kemandulan yang permanen.’

Pelaku aborsi di Indonesia walaupun tidak sama persis dengan Amerika.
Akan tetapi gambaran ini memberikan bahan untuk dijadikan pertimbangan
pelaku aborsi tersebut tidak hanya wanita yang sudah menikah akan tetapi juga
dilakukan oleh kalangan wanita remaja. Lebih dari separuh atau 57% wanita
pelaku aborsi adalah mereka yang berusia dibawah 25 tahun bahkan 24% dari
mereka adalah wanita remaja berusia dibawah 19 tahun.'

Jika terjadi kehamilan diluar nikah 82% wanita di Amerika akan
melakukan Aborsi jadi para wanita muda yang hamil diluar nikah cenderung

dengan mudah akan memilih membunuh anaknya sendiri. Sedangkan untuk di

® Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan, h. 146
:ohttp://aborsi.org/tanya jawab.htm! (diakses tanggal 12 Desember 2009)
Ibid,



Indonesia jumlah ini tentunya akan lebih besar dikarenakan dalam adat
ketimuran kehamilan di luar nikah itu merupakan suatu aib dan merupakan suatu
tragedi yang sangat tidak bisa diterima oleh masyarakat dan lingkungan
keluarga.'!

Tindak aborsi di Indonesia sendiri masih menimbulkan sikap pro dan
kontra dari berbagai kalangan. Pihak yang pro kepada tindak aborsi lebih
menekankan pada aspek kesehatan (Abortus Provocatus Medicalis), misalnya
tindak aborsi yang terpaksa boleh dilakukan dalam upaya menyelamatkan nyawa
ibu sang bayi. Bila tidak dilakukan tindak aborsi maka nyawa ibu dengan anak
tidak dapat diselamatkan atau karena ibu mengidap penyakit jantung atau
penyakit lainnya yang berbahaya bagi ibu.

Pendapat ini didukung oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia) dari sudut
pandang agama dengan mengeluarkan Fatwa No. 4 Tahun 2005 Tentang Aborsi,
yang memutuskan:'?

Pertama : Ketentuan Umum
1. Darurat adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila tidak melakukan

sesuatu yang diharamkan maka ia akan mati atau hampir mati.
2. Hajat adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila tidak melakukan

sesuatu yang diharamkan maka ia akan mengalami kesulitan besar.

TR
Ibid,
12 http:www.mui.or.id. Fatwa MUI No.4 Tahun 2005 Tentang Aborsi, h. 3 (diakses
tanggal 12 Desember 2009)



Kedua: Ketentuan Hukum
1. Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis pada dinding
rahim ibu (n/dasi).
2. Aborsi dibolehkan karena adanya uzur, baik yang bersifat darurat ataupun
hajat.
a. Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang membolehkan
aborsi adalah:

1. Perempuan hamil menderita sakit fisik berat seperti kanker stadium
lanjut, TBC dengan caverna dan penyakit-penyakit fisik berat lainnya
yang harus ditetapkan oleh Tim Dokter.

2. Dalam keadaan dimana kehamilan mengancam nyawa si ibu.

b. Keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan yang dapat
membolehkan aborsi adalah:

1. Janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetik yang kalau
lahir kelak sulit disembuhkan.

2. Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh tim yang
berwenang yang di dalamnya terdapat antara lain keluarga korban,
dokter, dan ulama.

c. Kebolehan aborsi sebagaimana dimaksud huruf b harus dilakukan
sebelum janin berusia 40 hari.

3. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan yang terjadi akibat zina.



Da1:i kalangan yang kontra berpendapat bahwa tindak aborsi merupakan
tindakan yang melanggar hukum (Abortus Provocatus Criminalis). Dasar hukum
yang mereka jadikan acuan yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
Pasal 346 dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
Permasalahan seputar aborsi bisa mengingatkan kita, betapapun juga janin-janin
itu bukanlah sekedar kumpulan daging belaka, tapi menyangkut keberadaan
manusia, yang pada dasarnya memiliki hak hidup.

Ketika sperma membuahi sel telur ia sudah menjadi seorang manusia.
Mungkin belum terlihat bentuk manusianya tapi ia sudah hidup dan sedang
memulai suatu proses pematangan dari bagian-bagian yang sebenarnya sudah ada
sejak pembuahan. Membunuhnya bisa diberi makna membunuh manusia
(jinayah)."> Maka apabila ditinjau dari hal ini maka aborsi dianggap sebagai
pelanggaran HAM (hak asasi manusia) dan pelanggaran terhadap Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak sebagaimana tercantum
dalam pasal 45 ayat 1 yang berbunyi "Orang tua dan keluarga bertanggung jawab
menjaga kesehatan anak dan merawat anak sejak dalam kandungan "4 Dimana
dalam Undang-undang Perlindungan Anak pasal 1 ayat 1 yang dinamakan Anak

adalah "seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak

yang masih dalam kandungan 15 Adapun perlindungan anak adalah “segala

3 Imam Ghazali, /hya ‘Ulimuddin, Juz 11, h. 53
4 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 (pasal 45 ayat 1)
15 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 (pasal I ayat 1)



kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi”'®

Namun dalam konteks sosio-kultural, ada sumbangan dan tekanan
masyarakat urban yang bersifat relatif egoistik dan individualistik yang
mendorong perempuan untuk melakukan tindak aborsi yang disebabkan karena
kehamilan di luvar nikah dan untuk menghindari rasa malu. schingga pada
akhirnya perempuan (pelaku aborsi) cenderung memilih untuk melakukan
tindakan aborsi. Sedangkan produk hukum di Indonesia tidak mengatur secara
jelas mengenai aborsi pemerkosaan. Oleh karena itu perlu adanya kejelasan
hukum yang mengatur lebih jelas mengenai aborsi korban pemerkosaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka patutlah penulis untuk melakukan
kajian dengan judul analisis hukum Islam dan pasal 45 Undang-undang No. 23
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak terhadap aborsi anak korban

pemerkosaan.

16 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 (pasal 1 ayat 2)
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B. Rumusan Masalah
Sejalan dengan latar belakang permasalahan di atas, maka kami
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi aborsi anak korban pemerkosaan?
2. Apa yang melatarbelakangi terjadinya aborsi anak korban pemerkosaan?
3. Bagaimana Analisis Hukum Islam dan pasal 45 Undang-Undang No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak terhadap aborsi anak korban

pemerkosaan?

C. Kajian Pustaka

Pada dasarnya fenomena tentang aborsi sebenarnya sudah banyak dikaji
atau diteliti. Masalah tentang aborsi korban pemerkosaan juga sudah ada
beberapa yang pernah melakukan penelitian. |

Dalam penelusuran, penulis menemukan tiga peneliti yang pembahasan
penelitiannya berkaitan dengan aborsi korban perkosaan, yaitu sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa fakultas Syariah
Aries Kurniawan'’ yang berjudul, "Aborsi Korban Perkosaan Ditinjau dari Pasal
15 Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan dan Relevansinya
dengan Hukum Islam". Penelitian ini membahas tentang abortus provocatus

terapicus atau medikal yang diatur dalam pasal 15 Undang-undang No. 23 Tahun

7 Aries Kurniawan, judul skripsi “Aborsi Korban Perkosaan Ditinjau dari Pasal 15
Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 Tentang Keschatan dan Relevansinya dengan Hukum
Islam", Syariah, 2005
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1992 tentang kesehatan dan dihubungkan dengan hukum Islam, yaitu dalam hal
kasus aborsi korban perkosaan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa fakultas Syariah Nur
Fadilah yaitu mengenai "Studi Komparatif antara Hukum Islam dan Hukum
Positif terhadap Aborsi oleh Wanita akibat Perkosaan". Penelitian ini terfokus
pada persamaan dan perbedaan antara hukum positif yang terdapat dalam pasal
346 KUHP dan hukum Islam yang terdapat dalam al-Qur'an surat a/-/sra’ ayat
33 dan surat al/-Maidah ayat 32, terhadap hukum aborsi oleh wanita akibat
perkosaan.'®

Ketiga, dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Aini yaitu
mengenai "Tinjavan Magdsid al-Syariah Terhadap Fatwa MUI No. 4 Tahun 2005
Tentang Aborsi Korban Perkosaan". Penelitian ini membahas tentang Tinjauan
Magasid al-Syariah Terhadap Fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 Tentang Aborsi
Korban Perkosaan, yang menekankan pada perlindungan hukum, pencegahan,
pelanggaran, serta aktualisasi hukum Islam yang humanis terhadap korban yang
hamil akibat perkosaan.'®

Sedangkan topik permasalahan dan penelitian dalam skripsi ini
membahas tentang bagaimana deskripsi dan latar belakang terjadinya aborsi

anak korban pemerkosaan, serta analisis hukum Islam dan pasal 45 Undang-

'8 Nur Fadilah, judul skripsi "Studi Komparatif antara Hukum Islam dan Hukum Positif
terhadap Aborsi oleh Wanita Akibat Perkosaan, Syariah, 2005

1% Siti Nur Aini, judul skripsi " Tinjavan Magésid al-Syariah terhadap Fatwa MUI No. 4
Tahun 2005 tentang Aborsi Korban Perkosaan, Syariah, 2009
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Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak terhadap persoalan ini
(dalam hal tanggung jawab orang tua dan pemberian hak seorang anak). Maka

menurut penulis, penelitian ini layak untuk ditelaah lebih dalam lagi.

D. Tujuan Penelitian
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi aborsi anak korban pemerkosaan.
2. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi terjadinya aborsi anak korban
pemerkosaan.
3. Untuk mengetahui bagaimana Analisis Hukum Islam dan pasal 45 Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak terhadap aborsi anak

korban pemerkosaan.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Berkaitan dengan judul di atas, maka pembahasan ini mempunyai
kegunaan, yaitu:
1. Dari segi teoritis: skripsi ini diharapkan dapat menambah fasanah pemikiran
hukum dalam masalah kontemporer (aborsi) dari segi perlindungan anak.
2. Dari segi praktis: dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan masalah perlindungan anak dan sebagai

bahan pertimbangan bagi pelaku yang akan melakukan tindakan aborsi.
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F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan untuk menghindari akan
terjadinya kesalahpahaman atau kekeliruan dalam memahami maksud yang
terkandung dalam judul skripsi "analisis hukum [slam dan pasal 45 undang-
undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak terhadap aborsi anak
korban pemerkosaan”, maka beberapa kata kunci yang termuat dalam judul
tersebut perlu diuraikan sebagai berikut:

Analisis hukum Islam : Penyelidikan suatu peristiwa, karangan dan perbuatan
untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk
perkaranya dan sebagainya.?® Sehingga menghasilkan
istinbat hukum melalui usul figih yang didasarkan pada
al-Qur'an dan al-Hadis.

Perlindungan anak : Segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak
dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi. Yang dimaksud
perlindungan anak dalam skripsi ini adalah suatu bentuk
perlindungan terhadap seorang anak yang diaborsi,
dimana hak-hak seorang anak yang harus diberikan sejak

dalam kandungan secara tidak langsung akan terampas

» Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3, h. 43
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atau hilang, seperti: menjaga kesehatan dan merawat
anak.
Anak : Seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,

termasuk anak yang masih dalam kandungan.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary research) yaitu
menghimpun data yang berasal dari buku-buku referensi dan naskah-naskah yang
berkaitan dengan aborsi anak akibat pemerkosaan serta perlindungan anak,
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam studi ini meliputi:
a. Data tentang deskripsi aborsi anak korban pemerkosaan.
b. Data tentang latar belakang terjadinya aborsi anak korban pemerkosaan.
c. Data tentang tanggung jawab terhadap perlindungan anak menurut
hukum Islam dan perundang-undangan, khususnya Undang-undang No.
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dari buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian. Sumber data yang diambil dari penelitian ini terdiri atas

sumber primer dan sekunder, yaitu:
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a. Sumber Primer
Merupakan data yang bersifat utama dan penting yang
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang diperlukan
dan berkaitan dengan penelitian, yaitu:
1) Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi.
2) Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
(pasal 45).
3) Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia.
b. Sumber Sekunder
Merupakan data yang bersifat membantu atau menunjang dalam
melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan. Mengenai sumber
data primer, yaitu:
1) Departemen Agama, a/-Qur’an dan Terjemahannya.
2) Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi
Kemandulan.
3) Ali Hasan, Masail Fighivah Al-Haditsah Pada Masalah-Masalah
Kontemporer Hukum Islam.
4) M. Nv'aim Yasin, Fikih Kedokteran.
5) Ajat Sudrajat, Fikih Aktual Membahas Problematika Hukum Islam
Kontemporer.

6) Dadang Harawi, Dampak Seks Bebas Terhadap Keschatan Jiwa.
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7) Abu Abdurrahman Adil Bin Yusuf Al-Azazi, Janin Pandangan al-
Qur’an dan Ilmu Kedokteran.
8) Abdul Wahid, Muhammad Irfan, Perlindungan terhadap Korban
Kekerasan Seksual.
9) Soka Handinah Kacasungkana, Memutus Rantai Kekerasan terhadap
Perempuan: perempuan dan kekerasan.
10) Ibnu Anshori, Perlindungan Anak menurut Persepektif Islam.
11) Ibnu Anshori, Perlindungan Anak dalam Agama Islam.
12) Keputusan Fatwa MUI No.4 Tahun 2005 tentang Aborsi Korban
Perkosaan.
13) Imam Ghozali, [hya’ Ulumuddin.
14) Jurnal al-‘Adélah, vol. 8. No. 2. Agustus 2005. Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN).
15)Jurnal Studi kelslaman Islamica Vol 4, No. 1, September 2009,
Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pembacaan teks
(texs reading) yaitu dengan membaca tulisan-tulisan yang ada dan yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, setelah itu
penulis mengkaji, mencatat, menukil tulisan-tulisan dan karya-karya yang

selanjutnya disusun menjadi kerangka pembahasan yang kemudian dianalisis
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untuk memperoleh suatu kesimpulan mengenai bagaimana analisis hukum

Islam dan pasal 45 undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan

anak terhadap aborsi anak korban pemerkosaan.

4. Teknik Analisis Data

a. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, yaitu
menggambarkan, memaparkan dan menjelaskan tentang aborsi anak
korban pemerkosaan (tanggung jawab merawat dan menjaga kesehatan
anak).

b. Pola pikir yang digunakan adalah dengan pola pikir deduktif?! yaitu
mengemukakan konsep yang bersifat umum, dalam hal ini adalah konsep
tanggung jawab orang tua kepada anak yaitu menjaga keschatan dan
merawat, kemudian ditarik pada permasalahan yang lebih khusus tentang

kasus aborsi anak korban pemerkosaan.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan disusun secara sistematis yang tujuannya agar
pembaca mudah memahami karya tulis ini, adapun sistematika tersebut meliputi:
BAB I pendahuluan; bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif h. 28
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BAB II kajian teoritis; dimana bab ini berisi tentang dekripsi aborsi dan
tanggung jawab merawat dan menjaga kesehatan anak, yang meliputi: pengetian,
hukum, macam, sebab-sebab aborsi dan tanggung jawab merawat dan menjaga
kesehatan anak.

BAB III, merupakan pembahasan terhadap latar belakang terjadinya
aborsi anak korban pemerkosaan. Dalam bab ini akan dibahas meliputi: deskripsi
aborsi anak korban pemerkosaan, sebab dan dampak terjadinya aborsi anak
korban pemerkosaan. |

BAB IV analisis, yang memuat analisis aborsi anak korban pemerkosaan
menurut hukum Islam dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak (Pasal 45).

BAB V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Pada akhir skripsi memuat daftar pustaka yang dijadikan bahan

pembahasan skripsi serta lampiran-lampiran.



BABII

DESKRIPSI ABORSI

A. Aborsi

1. Pengertian Aborsi

Aborsi ( |»_¢>Y) ) menurut ulama' figh: kalangan Syafi'i, Syi'ah dan

Ja'fariyyah menggunakan kata (’.bl:iL\ ) yang maknanya sepadan dengan kata
:ja\_i'»}ﬂ: Dengan demikian makna (lLE_IA‘ ) menurut ahli figh adalah

keluarnya janin dari perempuan yang hamil sebelum sempuma masa
kehamilannya, baik dalam keadaan mati atau hidup sebentar dan telah
tampak sebagian pembentukannya, baik dilakukan oleh d'irinya sendiri seperti
meminum obat ataupun akibat perbuatan lain.'! Kemudian dalam ensiklopedi
nasional Indonesia menyebutkan, bahwa aborsi adalah pengakhiran kelahiran
sebelum masa getasi 28 minggu atau sebelum janin mampu bidup di luar
rahim.2 Sementara itu, Maryono Reksediputra menyatakan bahwa, aborsi
adalah mengeluarkan hasil konsepsi dari rahim sebelum waktunya (sebelum

dapat hidup secara alamiah).?

' Abi Abdurrahman Adil bin Yusuf Al-Azazi, Janin Pandangan al-Qur'an dan llmu
Kedokteran, h. 90 .

? Ensiklopedi Nasional Indonesia, h. 22

3 Hamid Laonso, Muhammad Jamil, Hukum Islam Aternatif Solusi terhadap Masalah
Figh Kontemporer, h. 55

19
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Adapun unsur-unsur terjadinya aborsi, sekurang-kurangnya ada 3:4
a. Adanya embrio (janin) akibat hasil pembuahan antara sperma dan ovum
dalam rahim.
b. Adanya pengguguran, terjadi dengan sendirnya atau disebabkan oleh
manusia.

c. Keguguran itu terjadi sebelum waktunya (sebelum masa kelahiran tiba).

2. Aborsi Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang

Pembahasan tentang hukum aborsi, itu berkaitan dengan pembahasan
tentang proses kehidupan janin.5 Akan tetapi, dalam ayat-ayat al-Qur'an yang
menjelaskan proses perkembangan janin tidak ada satu pun ayat yang secara
jelas kapan janin itu disebut sebagai manusia. Ayat-ayat al-Qur'an yang

menjelaskan perkembangan janin adalah:
@SR GE K B @G o i
Artinya: "Bukankah dia dahulu setetes mani yang dltumpabkan (ke dalam

rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah
menciptakannya, dan menyempumakannya” (QS. al-Qiyamah: 37-

38)°
. 2 . e, %, ‘,,klt, - 2 Lo E _ %
op A Jaz 25 o o e W1 35 1333 aals o h O Lol Gl

sl -

. IO { ¢ =< v« 173
c....”rgjd.a}_, “‘?‘JJuf,-fc“J“)“/‘@W’L‘ofﬁu‘“
O ZonyeniS U S8 338G 28T

4 Ajat Sudrajat, Fikih Aktual Membahas Problematika Hukum Islam Kontemporer, h. 22
3 Istibsyaroh, Hukum Aborsi dalam Islam, Jurnal al-Qantm Vol. 6, No. 2, h. 404
¢ Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 1000-1001
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Artinya: "Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia
menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian dia
menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya
dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”(QS. al-Sajdah: 7-9).

oz freas R TRA TR
;i@ggiﬁbséwu?;i@gkgw%wwylmm,

,, F EEAA

B3 Wihae a00lJT (RIS adal wnmw@;ﬁfw

o TR R i J e “s 1z Gle stel £ gl

Artinya: "Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian
air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami
Jjadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudjan kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha sucz]alz Allah, Pencipta yang paling
baik" (QS. al-Mu'minim: 12-14)}

gl /g‘l

s .22 s o
;sybw;:ut,u,;.‘bbuw|wudd,*sut 7
PIPYY R b L]

J,!‘L“"L‘/BJQ‘G""’ ?’gjd&‘*!}“l‘ﬁ“” PE
‘\_;ﬁu:ré—fj };—-ﬁliﬂﬂjj@}g‘?}n -z"«:yL;_
N H u&ﬁwrmy_gjﬁuu,ﬁdlg;;u;éﬁ
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Artinya: "Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan
kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari

7 Ibid, h. 661
§ Ibid, b. 527
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segumpal darah, Kemudian dari segumpal daging yang Sempumna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada
kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan
kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang
diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan
umumya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu lihat
bumi Ini kering, Kemudian apabila Telah kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburiah dan mcnumbubkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah" (QS. al-Hajj: 5)?

Ayat-ayat di atas hanya menjelaskan tahapan-tahapan kejadian
manusia di dalam rahim atau kandungan, namun tidak menyebutkan kapan
janin mempunyai ruh. Mengenai kapan janin mempunyai ruh itu dijelaskan

didalam hadis-hadis nabi:
u_..ds\ ";:ii;;ci;,cc{,,a,,w,’fu» u.,g,y Ve
'.G;;,’;:,;’;ﬁ\u»\,suc{”a,, ’T,g.f v w\,‘;,t:&;ﬂ
ug,u,';:,;s\L,aus;z',‘;'u;,&«uu,\.,mw,;;cs;duws.\:;upw,
by s ol (il 1 g 0,85 ¢ 0 Gl O 7 G s s
_&uwé’,{,;;3,“,&,)\4.;;:55,:1!;5\}:"*;\5:&&;:&&;@
@‘be&.ydm}{bfulorﬁd\U‘;J\sz’rw)%}d}-{_,ﬁje
u!/}\.".l:-': gasyfpyﬁb&\&;ﬁit,;u;g::,t::u,igu@,
;L_KI\AL_j.';‘,...:;t\ﬁUtL‘,'Z}mu_,igbf)wk}»f‘};;‘};ﬁ};ﬁ;f

Artinya: Abu Bakr ibn Abi Shaybah menceritakan kepadaku, Abu
Mu’awiyah dan Waki’ menceritakan kepadaku, Muhammad ibn

9 Ibid,h. 512
1 Imam Muslim, Sahih Muslim, Juz 11, h. 549
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Attinya: Abi Bakr ibn Abi Shaybah menceritakan kepadaku, Abu
Mu’awiyah dan Waki’ menceritakan kepadaku, Muhammad ibn
Abdillah ibn Numair al Hamdani (dan lafal darinya). Ayahku dan
Abu Mu’awiyah dan Waki’ meceritakan kepadaku. Mereka berkata:
al-A’mash menceritakan kepadaku dari Zaid bin Wahb dari
Abdillah berkata: Rasulullah SAW bercerita kepadaku dan beliau
adalah orang yang paling benar :"Sesungguhnya kamu berada dalam
rahim ibumu selama 40 hari, kemudian menjadi ‘alagah selama
masa yang sama, lalu menjadi mudgah pada masa yang sama pula.
Lalu Allah mengutus seorang malaikat dan meniupkan rul ke dalam
tubuhnya. Malaikat itu kemudian diperintahkanNya menulis empat
kalimat, lalu malaikat itu menulis rizkinya, ajalnya, amalnya,
kebahagiaan dan kesengsaraan” (HR. Muslim).

or2, o ¢ or 2036, 8 A6,

:)Ln.« B :V6 (oY il y) :.JJ?-‘:JJ 723 7o 53:\ L8 o dases B
iy T G g o S8 G 5 G o D % 136 Lo
oS s Mo 50, 3y o8 il sl 15 ¢ s Al

-, ’ s - 2 2 ” 2 °
N AR Y o A N6 L Ladal ik 055, A 5T A L

Artinya: ” Muhammad bin Abdullah bin Namir, dan Zuhair bin Harb (dan
pengucapan Ibn Namir), mercka berkata: Sufyan bin Unainah
menceritakan dari Amr bin Dinar dari Tufail, dari Huzaifah bin
Asid, dari Nabi saw bersabda: Malaikat memasukkan pada sperma
setelah mereka mepetap di dalam rahim selama empat puluh, atau
empat puluh lima malam. Lalu malaikat bertanys, Yaa Tuhan,
celaka atau selamat? Maka keduanya dicatat. lelaki atau
perempuan? Maka keduanya dicatat. Dan malaikat mencacat amal,
pahala, masa depannys, ajalnya dan rizkinya, kemudian buku
cacatannya ditutup. Maka tidak ada yang bisa menambahkan dan
menguranginya” (HR. Muslim).

" Ibid, Hadis ke-2644, b. 549-550



24

Hadis pertama menyatakan ruh ditiupkan setelah embrio melewati
masa 120 hari yang terdiri dari 3 tahap:
a. Nutfah (setetes air mani) 40 hari
b. ‘Alagah (segumpal darah) 40 hari
c. Mudgah (segumpal daging) 40 hari

Sedangkan hadis kedua, menyatakan ruh ditiupkan setelah embrio
melewati masa 40 atau 45 hari. Berangkat dari perbedaan kapan ruh itu
ditiupkan kepada janin sehingga mengenai hukum aborsi para fugaha berbeda
pendapat.

Menurut hukum Islam, apabila aborsi dilakukan setelah janin
bernyawa atau sudah ditiupkannya ruh (120 hari/4 bulan), maka para
fuqaha/ulama sepakat mengharamkan penguguran janin (aborsi), karena
dipandang scbagai pembunuhan terhadap jiwa (manusia) yang telah
mempunyai hak dan membunuh jiwa itu diharamkan secara syariat tidak

boleh hukumnya dengan alasan apapun.'? Firman Allah Q.S. a/-Isra’”: 33

- g 40 Ay

o PR GG al g5 T 0TS s

Artinya: "Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melamlran dengan suatu (alasan) yang
benar......... ( OS. al-Isra" 33)"°

12 Nu'aim Yasin, Fikil Kedokteran, h. 197-198
3 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahanays, h. 429
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Akan tetapi, apabila peguguran janin (aborsi) dilakukan sebelum

ditiupkannya ruh (120 hari/4 bulan), beberapa madzhab fikih berselisih

pendapat tentang hukum mengugurkan janin tersebut, yang disebabkan tidak

adanya nash-nash syariat yang secara langsung membahas masalah tersebut,

adapun beberapa pendapat madzhab fikih itu ialah:'

a.

Mazhab Hanafi, membolehkan penguguran janin (aborsi) sebelum

peniupan roh jika mendapat izin dari pemilik janin (kedua orang tua)

baik itu karena ada halangan atau tidak. Adapun yang dijadikan alasan

melakukan aborsi adalah berkaitan dengan kemaslahatan untuk ibu

ataupun janinnya.

Mazhab Maliki, aborsi diharamkan meskipun belum terjadi

penyawaan, karena dianggap merampas hak hidup anak adam.

Mazhab Syafi'i, aborsi sebelum terjadinya penyawaan terbagi dua,

yaitu:

1). Diperbolehkan pada waktu masih Nutfah, °‘Alaqah, Mudgah
dengan alasan sebelum usia tersebut janin belum berbentuk
manusia. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam zarkasyi, Imam

Ramli dalam kitab Nikayah al-Muhtaj.

" Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran, h. 202-214
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2). Diharamkan dengan alasan kehidupan manusia telah dimulai sejak
air sperma berpadu dengan ovum di dalam rahim perempuan.
Dikemukakan oleh Imam Ghazali dalam kitab Zhya Ulum al-Din.

d. Mazhab Hambali, aborsi dibolehkan sebelum terjadinya penciptaan
atau sebelum janin berusia 40 hari dan diharamkan apabila setelah usia
tersebut. Dikemukakan oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab Ahkam al-Nisa'

Sedangkan Undang-Undang No. 23 tahun 1992 tentang Keschatan,
secara khusus aborsi dibahas dalam pasal 15, meskipun di dalaﬁmya tidak
secara eksplisit memakai kata aborsi atau pengguguran kandungan. Undang-

Undang Kesehatan memberi kesempatan untuk melakukan aborsi apabila ada

indikasi medis.

Pasal 15"

ayat 1: "Dalam keadaan darurat scbagai upaya unfuk menyelamatkan jiwa

ibu hamil dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakan medis tertentu". Ayat

2: Tindakan medis tertentu sebagai scbagaimana dalam ayat (1) hanya dapat

dilakukan:

a. Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diambilnya tindakan
tersebut.

b. Oleh tenaga keschatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan untuk
itu dan dilakkan sesvai dengan tanggung jawab profesi serta berdasarkan
pertimbangan tim ahli.

c. Dengan persetuan ibu hamil yang bersangkutan atau suami atau
keluarganya.

d. Pada sarana kesechatan tertentu.

15 Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 (pasal 15)
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Dalam penjelasan resmi dari ayat itu dikatakan:

"Tindakan medis dalam bentuk pengguguran kandungan dengan
alasan apapun, dilarang karena bertentangan dengan norma agama, norma
kesusilaan dan norma kesopanan. Namun dalam keadaan darurat sebagai
upaya menyeclamatkan jiwa ibu dan atau janin yang dikandungnya, dapat
diambil langkah medis tertentu”.

Dilihat dari kata indikasi medis yang terdapat dalam pasal 15, ada
kemungkinan menyelamatkan ibu dan janin. Padahal hasil akhir dari tindakan
aborsi adalah kematian janin, bukan untuk menyelamatkan janin.

3. Macam-macam Aborsi

Dalam dunia kedokteran dikenal 2 macam aborsi yaitu:16
a. Aborsi spontan (abortus spontanecus) adalah aborsi yang terjadi secara

alamiah atau aborsi yang tidak disengaja.

b. Aborsi buatan/disengaja (abortus provocatus) adalah aborsi yang terjadi
secara sengaja karena sebab-sebab tertentu. Dan aborsi ini ada dua
macam, ialah:

1) Aborsi artificialis therapicus: abor§i yang dilakukan oleh dokter
atas indikasi medis. Misalnya, jika kehamilan diteruskan bisa.
membahayakan jiwa si ibu.

2) Aborsi provokatus criminalis: aborsi yang dilakukan tanpa dasar

indikasi medis. Misalnya, aborsi yang dilakukan karena hasil

hubungan di luar perkawinan.

16 Masyfuk Zuhdi, Masail Fighivah Kapita Selekta Hukum Islam, h. 77-78
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Sedangakan aborsi menurut fikih ada 5 macam:"’

. Aborsi Spontan (al-isqat al-zaty) adalah janin gugur secara alamiah tanpa
adanya pengaruh dari luar, atau gugur dengan sendirinya. Misalnya,
adanya kelainan kromosom sehingga mudgah tidak bisa tumbuh normal.

. Aborsi karena darurat atau pengobatan (al-isqat al-darury/al-‘ilajiy),
misalnya: aborsi yang dilakukan karena ada indikasi fisik yang
mengancam nyawa ibu bila kehamilanya dilanjutkan.

. Aborsi karena khilaf atau tidak sengaja (khata’), misalnya: seorang polisi
memburu pelaku kejahatan disuatu tempat yang ramai pengunjung,
karena takut kehilangan jejak, polisi menembak pelaku akan tetapi
pelurunya nyasar ke tubuh ibu hamil sehingga menyebabkan keguguran.

. Aborsi yang menyerupai kesengajaan (syibi ‘amd), misalnya: seorang
suami yang menyerang isterinya yang sedang hamil schingga
mengakibatkan ia keguguran.

Aborsi sengaja dan terencana (a/- ‘amd), misalnya: seorang yang hamil
sengaja meminum obat dengan maksud agar kandunganya gugur atau ia
sengaja menyuruh orang (dokter atau dukun) uuntuk mengugurkan

kandungannya.

17 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, h. 38-41
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4. Scbab dan Akibat Aborsi

Adapun penyebab para ibu atau para remaja putri melakukan tindakan

aborsi ada bermacam-macam, diantaranya:'®

1.

Atas indikasi medis, seperti:

a.

Untuk menyelamatkan ibu, karena apabila kelanjutan kehamilan
dipertahankan akan mengancam dan membahayakan jiwa si ibu
hamil.

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya cacat jasmani dan rohani

apabila janin dilahirkan.

Atas indikasi sosial, seperti:'’

kerena kegagalan menggunakan alat kontrasepsi atau dalam
mencegah kehamilan;

karena sudah menemukan dokter yang bersedia membantu untuk
menggugurkan kehamilan;

Karena ingin menutupi aib, seprti dilakukan oleh orang yang belum
bersuami, atau dilakukﬁn oleh wanita yang telah bersuami yang
terdorong oleh godaan atau kenikmatan sesaat;

Karena kesulitan ekonomi, kelahiran sang anak tidak diharapkan

bahkan dianggap menjadi beban hidup;

23

18 Ajat Sudrajat, Fikib Aktual Membahas Problematika Hukum Islam Koatemporer, h.

¥ Ali Hasan, Masail Fighivah Al-Heditsah Psda Masalah-Masalsh Kontemporer
Hukum Islam, h. 48-49
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e. Karena kehamilan yang terjadi akibat perkosaan, pada kondisi ini

kehadiran anak sangat tidak diharapkan.
Sedangkan akibat atau dampak melakukan aborsi adalah:”

a. Pendarahan
Hal ini disebabkan karena penguguran tidak memakai alat yang
semestinya. Dan yang paling fatal dari pendarahan adalah kematian,

b. Infeksi
Disebabkan karena peralatan tidak diperhatikan kebersihan atau
kesterilannya. Akibat infeksi ada jangka pendek dan panjang, jangka
pendeknya adalah bisa menyebabkan kematian. jangka panjangnya
adalah tidak bisa punya anak dan gangguan pada organ dalam wanita.

c. Psikologi pasien
Disebabkan karena wanita yang melakukan aborsi biasanya menyesal
atau merasa bersalah seumur hidup.

d. Emboli
Adanya benda yang masuk kedalam sirkulasi darah schingga

menyumbat pembuluh darah dan pada akhimya meninggallah pelaku.

20 ST. Rodliyah, Peranan Pendidikan Islam dalam Mengantisipssi Aborsi, Jurnal Al-
‘Adilab, vol. 8. No. 2, h. 41
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B. Tanggung Jawab Menjaga Keschatan dan Merawat Anak

Perlindungan anak menurut Arif Gosita adalah suatu hasil interaksi
karena adanya inferrelasi antara fenomena yang ada dan saling mempengaruhi.
oleh sebab itu, apabila kita ingin mengetahui baik tentang adanya perlindungan
anak, terjadinya perlindungan, baik atau buruknya perlindungan anak, maupun
tepat atau tidaknya perlindungan anak, maka harus memperhatikan fenomena
mana yang relevan dan mempunyai peran penting dalam terjadinya kegiatan
perlindungan anak.?!

Dalam pandangan Islam, prinsip-prinsip perlindungan anak tidak secara
khusus disebutkan secara jelas. Akan tetapi, dalam Agama Islam mengatur
tentang perlindungan, aturan itu ditujukan untuk memberikan perlindungan

terhadap manusia (anak). Firman Allah SWT, Q.S. an-Nisa: 9

F I B2 PN 2,

o 3. -% PNt o>, . 8 F f“{ .,.” s Lor 2 .‘4,,,’9’
15352205l 1525008 £ g o 1506 Larnip 2335 Sgals o 1575 3 ol (233

1%l V58

A

1

Artinya:"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibclakang mereka anak-anak yang lemah, yang mercka
khawatir terhadap (kesejahtcraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar"®

Perlindungan anak sendiri memiliki makna yang fundamental, yaitu

sebagai basis nilai dan paradigma untuk melakukan perubahan nasib anak, serta

2! Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, h. 16
2 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahanays, h. 116
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sebagai pendekatan komprehensif bagi manusia dalam pendidikan rohani,
pembinaan generasi, pembentukan umat, dan pembangunan budaya, serta
pencrapan prinsip-prinsip kemuliaan dan peradaban {madaniyah). Semua ini
dimaksudkan agar perjuangan penyelamatan manusia dari kegelapan, kebodohan,
kesesatan dan kekacauan menuju cahaya kebenaran Allah.?

Hakekat perlindungan anak dalam Islam adalah penampakan kasih
sayang, yang diwujudkan ke dalam pemenuhan hak dasar, dan pemberian
perlindungan dari tindakan keker;san dan perbuatan diskriminasi. Jika demikian
halnya, perlindungan anak dalam Islam berarti menampakkan apa yang
dianugerahkan oleh Allah SWT di dalam hati kedua orang tua yaitu berupa
sentuhan cinta dan kasih sayang terhadap amak dengan memenuhi semua
kebutuhan hak-hak dasamnya sehingga anak dapat hidup, tumbuh berkembang
dan berpartisipasi secara optimal serta melindungi anak dari sctiap tindakan
kekerasan dan ketidakadilan atas dasar menghormati dan memelihara harkat dan

martabat anak sebagai anugerah dan amanah ciptaan Allah.?*

Secara garis besar perlindungan anak dapat dlbedakan dalam dua sifat:?®
a. Bersifat yuridis, meliputi: bidang hukum publik, bidang hukum keperdataan.
b. Bersifat non yuridis, meliputi: bidang sosial, bidang kesehatan dan bidang

pendidikan.

B Tbnu Anshori, Perlindungan Anak dalam Agama Islam , h. 1.
2 fbid,h. 13
25 Made Sadhi Astuti, Hukum Pidana Anak dan Perlindungan Anak, h. 5
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Adapun bentuk perlindungan/perawatan anak, antara lain:?

. Menjaga kesehatan dan gizi agar anak yang dilahirkan mendapat
pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa dengan baik.

. Bayi harus mendapatkan gizi yang baik dan sempurna.

. Masa penyusuan bayi dua tahun. sebagaimana firman Allah Q.S. a/-Bagarah

ayat 233, yang berbunyi:
:/ rg“‘} ‘f,"r B/ 4 o’./ f’l’a‘,a ’}}/,""
............. el ol P ] &K(ﬁ?wdﬂjij\g'ﬁjb

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya sclama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu
dengan carama'ruf ................. 27

. Perlindungan fisik bagi anak, schingga mendapatkan hak hidup yang layak.

Dalam al-Qur'an disebutkan:

N ww.u;ud wl}fjw N r_aalpr_’eaig”’ G B i b

}t’

e 4l G 2ol 1,035 35 r—“‘-’bré-’b’u’”' 3 ‘\er-*-‘a‘ kS
KT ey Ky K05 50 G W g5 T 0T T s

-

Artinya:"Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersckutukan sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan
janganlah kamu membunuh anak-ansk kamu Karcna takut

% Zulfa Ahmad, Perlindungan Anak dslam Perspektif Islam, Jurnal Studi kelslaman

Islamica Vol 4, No. I, h. 150-151

2 Departemen Agama, Al-Qur’an dsn Tegjemabannya, h. 57
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kemiskinan, kami akan memberi rezeki kepadsmu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar/[".
demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu
memahami(nya) (QS. al-an'am: 150)%

Menurut Anshori, ada empat persoalan anak yang perlu mendapat
perhatian khusus yaitu; pertama pendidikan anak, kedua keschatan anak, ketiga
pekerjaan anak, dan keempat anak-anak di daerah konflik dan bencana seperti
Ambon, Poso, Aceh dan lainnya.29

Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak, anak mempunyai empat hak
dasar, yaitu:*°
a. Hak hidup.

b. Hak tumbuh kembang,.
c. Hak partisipasi.
d. Hak perlindungan.

Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua berhak mendapat

perlindungan dari perlakuan diskriminasi, eksploitasi (baik ekonomi maupun

seksual), penelantaran, kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan, ketidakadilan

dan perlakuan salah lainnya.*'

%% Ibid, h. 214

% Tbnu Anshori, Perlindungan Anak Meaurut Perspektif Islam, b. 6-7

%Soka Handinah Katjasungkana, Memwrus Mata Rantai Kckerasan Terhadap
Perempuan: Perempuan dan Kekerasan, b. 15

3! Ibid, h.15
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Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dalam
pasal 45, berbunyi:

Pasal 45>

1. Orang tua dan keluarga bertanggung jawab menjaga keschatan anak dan
merawat anak sejak dalam kandungan.

2. Dalam hal orang tua dan keluarga yang tidak mampu melaksanakan tanggung
jawab sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka pemerintah wajib
memenuhinya.

3. Kewajiban sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), pelaksanaannya dilakukan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan pasal di atas, bahwa tanggung jawab menjaga kesehatan dan
merawat anak itu diselenggarakan atau dimulai pada saat anak tersebut masih
berada dalam kandungan.’® Sedangkan dalam praktek aborsi khususnya aborsi
akibat pemerkosaan, hak anak yang berupa hak hidup telah dilanggar karena
anak tidak diberi kesempatan untuk hidup karena beberapa alasan seperti malu.

Jadi dalam praktek aborsi anak korban pemerkosaan, Orang tﬁa telah melanggar

tanggung jawabnya dalam hal menjaga kesehatan dan merawat anak tersebut.

Sedangkan dalam hal orang tua tidak ada atau tidak diketahui
keberadaannya, atau karena suatu sebab tidak dapat melaksanakan kewajiban

dan tanggung jawab sebagaimana semestinya dapat beralih kepada keluarga yang

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.>

32 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 (pasal 45)
33 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 (pasal 45 ayat 1)
 Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia, b. 157-158
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Dalam pasal 80 Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak, menyebutkan:

1L

Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasan atau ancaman kekerasan,
atau penganigyaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp.
72.000.000, 00 (tujul puluh dua juta rupiah).

Dalam hal anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) luka berat, maka pelaku
pidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling
banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Dalam hal anak secbagaimana dimaksud pada ayat (2) mati, maka pelaku
pidana penjara paling lam 10 tahun dan/atau denda paling banyak Rp.
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Pidana ditambah sepertiga dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), ayat (2), dan ayat (3) apabila yang melakukan penganiayaan tersebut
orang tuanya.

Berdasarkan pasal di atas, jika dikaitkan dengan praktek aborsi maka

orang tua disini dapat dikenakan pidana paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau

denda paling banyak Rp. 200.000.000, 00 (dua ratus juta rupiah) ditambah

sepertiga dari ketentuan tersebut.

Pada prinsipnya penyelenggaraan perlindungan anak harus mampu

menjamin terwujudnya penyelenggaraan hak-hak anak terhadap:*®

Agama (pasal 42)
Kesehatan (pasal 44)
Pendidikan (pasal 48)
Sosial (pasal 55)

Perlindungan khusus (pasal 59)

3 Ibid, b. 159-162



BAB III
LATAR BELAKANG TERJADINYA ABORSI ANAK KORBAN

PEMERKOSAAN

A. Deskripsi Aborsi Anak Korban Pemerkosaan

Pemerkosaan adalah suatu tindakan kriminal di saat si korban dipaksa
untuk melakukan hubungan seksual, khususnya penetrasi dengan alat
kelamin, di luar kemauannya sendiri.!

Menurut kamus besar bahasa Indonesia itu menunjukkan bahwa unsur
utama yang melekat pada tindakan pemerkosaan adalah adanya prilaku
kekerasan yang terkait dengan hubungan seksual, yang dilakukan dengan
jalan melanggar hukum, artinya tidak selalu kekerasan yang terkait dengan
hubungan seksual dapat dikategorikan sebagai pemerkosaan.

Menurut R. Sugandhi, yang dimaksud dengan perkosaan adalah
seorang pria yang memaksa pada seorang wanita bukan istrinya untuk
melakukan persetubuhan dengan ancaman, yang mana diharuskan kemaluan
pria telah masuk ke dalam lubang kemaluannya seorang wanita yang

kemudian mengeluarkan air mani.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, b. 861
2 Abdul Wahid, Muhammad Irfan, Perlindungan terhadap Korban Kekerasan Seksual
Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, h. 41
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Adapun unsur-unsur perkosaan menurut Sugandhi adalah:?
a. Pemaksaan bersetubuh oleh laki-laki kepada wanita yang bukan menjadi
istrinya.
b. Pemaksaan bersetubuh itu diikuti dengan tindak atau ancaman kekerasan.
c. Kemaluan pria harus dimasukkan pada lubang kemaluan wanita.
d. Mengeluarkan air mani.
Dalam ajaran agama Islam tidak memperbolehkan pemenuhan hasrat

seksual lewat cara-cara yang tidak halal. Dalam al-Qur'an disebutkan:
s t,‘br’a.,,az/
O S 15 Ld 065} 115155

Artinya:

"Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu ada]ab
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk” (QS. al-isra': 32).4

Al-Qur'an dan hadis tidak ada membahas tentang perkosaan secara
langsung. Mengenai perzinaan, Islam dalam berbagai ayat al-Qur'an atau teks
hadis melarang perzinaan. Dalam kamus istilah fikih disebutkan bahwa "zina,
perzinaan dan persetubuhan” itu hubungan kelamin atau seks antara laki-laki
dan perempuan tanpa ada ikatan perkawinan yang sah, yaitu memasukkan
zakar atau kelamin laki-laki ke dalam farji (alat kelamin) perempuan minimal
sampai batas fulgoh (kepala zakar).’ Pendapat ini menunjukkan bahwa

hubungan seks dapat dikatakan sebagai hubungan perzinaan apabila terjadi

3 Ibid, h. 41

* Departemen Agama, A/-Qur'an dan Terjemabannya, h. 429

5 Abdul Wahid, Muhammed Irfan, Perlindungan terhadap Korban Kckerasan Seksual
Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, h. 123
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persetubuhan antara laki-laki dan perempuan di luar hubungan perkawinan
yang sah, persetubuhan ini terletak pada ukuran masuknya penis pada
kemaluan wanita. Jika sekurang-kurangnya kepala zakar belum masuk ke
dalam farji, maka belum tepat dikatakan terjadinya perzinaan.

Dadang Hawari menyimpulkan bahwa, Allah SWT tidak akan
mengampuni orang yang ingkar terhadap hukum Allah dan berbuat kezaliman
salah satu bentuk kezaliman adalah kekerasan seksual atau perkosaan.®

Firman dalam surat an-Nisa'ayat 168, sebagai berikut:

0 i i ¥l S 0101, 5 R el 5
Artinya:"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman,
Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak
(pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka.”
Perkosaan pada hakekatnya adalah hubungan seksual yang dilakukan
secara paksa di luar keinginan korban. Menurut kriminolog Mulyana W.
Kusuma menyatakan, bahwa secara teoritik dengan mempergunakan rumusan
hukum kriminologi perkosaan terdapat beberapa jenis, sebagai berikut:?
a. Sadistic Rape

Perkosaan/pemerkosaan sadistik, artinya, pada tipe ini seksualitas dan

agresifitas berpadu dalam bentuk yang merusak.

¢ Dadang Hawari, Dampak Seks Bebas terhadap Kesehatan Jiwa, h. 64

7 Departemen Agama, A/-Qur'an dan Terjemahannya h. 151

8 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan terhadap Korban Kekerasan Seksual
Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, h. 46-47
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b. . Angea Rape
Yakni penganiayaan seksual yang bercirikan seksualitas menjadi sarana
untuk menyatakan dan melampiaskan perasaan geram dan marah yang
tertahan.

¢. Dononation Rape
Yakni suatu pemerkosaan yang terjadi ketika pelaku mencoba untuk
gigih atas kekuasaan terhadap korban.

d. Setuktive Rape
Suatu pemerkosaan yang terjadi pada situasi-situasi yang merangsang,
yang tercipta oleh kedua belah pihak.

e. Victim Preciptatied Rape
Yakni pemerkosaan yang terjadi atau berlangsung dengan menempatkan
korban sebagai pencetusnya.

f. Explotation Rape
Pemerkosaan yang menunjukkan bahwa pada setiap kesempatan
melakukan hubungan seksual yang di;;eroleh oleh laki-laki dengan
mengambil keuntungan yang berlawanan dengan posisi wanita yang
bergantung padanya secara ekonomis dan sosial.

Kelima jenis perkosaan di atas mencerminkan perbedaan-

perbedaan baik dalam jenis kekuasaan yang digunakan oleh pelaku atau
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motifasinya dalam melakukan kekerasan terhadap genetika scksual
wanita.
Menurut Lidya Suryani W. dan Sri Wulandari, bahwa "perkosaan
dapat terjadi karena berbagai macam, ialah:’
a. Karena rasa dendam pelaku pada seorang wanita schingga wanita lain
menjadi sasaran kemarahannya.
b. Karena pengaruh rangsangan lingkungan seperti film atau gambar-
gambar porno.
c. Karena keinginan pelaku menyalurkan dorongan seksualnya yang sudah
tidak dapat ditahannya.
d. Karena didukung oleh situasi dan kondisi lingkungan untuk
fnemungkinkan dilakukannya pemerkosaan".
Sedangkan menurut Abdul Wahid dan Muhammad Irfan menyebutkan
bahwa penyebab terjadinya pemerkosaan adalah:'®
a. Pengaruh atas budaya yang tidak menghargai etika berpakaian yang dapat
merangsang pihak lain untuk berbuat jahat.
b. Gaya hidup atau pergaulan yang bebas antara laki-laki dan perempuan.
c. Rendahnya pengalaman dan penghayatan terhadap norma-norma agama.

d. Tingkat kontrol sosial (social control) yang rendah.

% Ibid, h. 66-67
19 1bid h. 72
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e. Putusan hakim yang terasa tidak adil.

f Ketidakmampuan pelaku untuk mengendalikan hawa dan nafsu
seksualnya.

g. Adanya keinginan balas dendam terhadap sikap, ucapan dan prilaku
korban yang dianggap menyakitkan dan merugikan.

Adapun dalam kasus pemerkosaan ada tiga hal atau unsur:

a. Pelaku
b. Korban
c. Situasi atau Kondisi

Ketiga hal tersebut di atas, tidak dapat dipisahkan satu dengan yang
lainnya, yang masing-masing mempunyai andil sendiri-sendiri dalam
mendorong timbulnya suatu pemerkosaan.

Ditinjau dari aspek viktimologis (suatu ilmu yang berbicara mengenai
korban kejahatan), wanita yang menjadi korban perkosaan bukan hanya
menderita sakit fisik, tetapi juga menderita trauma psikologis.!" Korban
dihantui oleh tindakan kekerasan seksual yang menimpanya. Para korban
merasa, bahwa kehadiran orang lain (lawan jenis) dianggap sebagai ancaman
yang membahayakan dirinya. Akimya ia teralienasikan (terasing) dari

komunitas sosialnya. Kasus kebiadaban (kekerasan seksual) yang

" Abdul Wahid, Is/am dan Idealitas Manusia, h. 146
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menimpanya telah merenggut harga dirinya dan membuatnya seperti sosok
manusia yang tidak berguna lagi di tengah-tengah masyarakat.

Menurut Iswardhani, secara fisik korban pemekosaan mengalami luka
pada kelamin perempuan (alat Vital), tertular pentakit kelamin, hamil dan
meninggal dunia. Sedangkan secara sosiologis, dalam jangka pendek tingkah
lakunya berubah, menjadi penakut, prestasi sekolah menurun (korbannya
anak-anak) dan dalam jangka panjang, terjadi kelainan prilaku seksual
maupun perkembangan jiwanya.'?

Termasuk dalam akibat terburuk adalah terjadinya kehamilan yang
tidak diinginkan pada korban pemerkosaan, kondisi korban pemerkosaan
lebih parah bila dibandingkan dengan korban pemerkosaan yang tidak hamil,
karena pada korban pemerkosaan yang hamil ia akan mendapat dua beban
yang sangat beratnya, yaitu trauma atas pemerkosaan dan kehamilan yang
tidak diinginkan. Kondisi inilah yang biasanya memicu korban pemerkosaan
untuk melakukan aborsi atas kehamilan yang tidak diinginkannya tersebut.
Akibat ini sebenarmnya bukan terjadi pada fisiknya, tetapi cenderung pada
psikisnya sebagai akibat tekanan dari lvar yang diderita oleh korban
pemerkosaan."

Sedangkan tekanan dari luar yang berupa budaya, itu mentabukan

pemerkosaan atau kehamilan di luar nikah yang membuat para korban merasa

12 1bid, h. 147
13 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, h. 79



malu, cemas, direndahkan martabatnya sebagai manusia, merasa sangat
marah dan tersinggung, menyalahkan diri sendiri, dan pada akhirnya menarik
diri dari lingkungan pergaulan dan lebih suka menyendiri.

Maka dari itu, perlu ada pendampingan terhadap korban kekerasan
seksual. Kemungkinan juga tidak semua korban pemerkosaan yang hamil
berniat menggugurkannya, ada korban yang mau meneruskan kehamilanya,
melahirkan dan merawat anak hasil perkosaan. Karena ia menganggap si anak
tidak berdosa sama sekali dan tidak pantas mendapatkan ‘perlakuan buruk
dari orang tuanya.

Adapun fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) No. 4 Tahun 2005
Tentang Aborsi, yang memutuskan:'
Pertama : Ketentuan Umum
1. Darurat adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila tidak melakukan
sesuatu yang diharamkan maka ia akan mati atau hampir mati.
2. Hajat adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila tidak melakukan
sesuatu yang diharamkan maka ia akan mengalami kesulitan besar.
Kedua: Ketentuan Hukum
1. Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis pada dinding

rahim ibu (nidasi).

' http:www.mui.or.id. Fatwa MUI No.4 Tahun 2005 Tentang Aborsi (diakses tanggal
12 Desember 2009)
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2. Aborsi dibolehkan karena adanya uzur, baik yang bersifat darurat ataupun
hajat.
a. Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang membolehkan
aborsi adalah:

1. Perempuan hamil menderita sakit fisik berat seperti kanker stadium
lanjut, TBC dengan caverna dan penyakit-penyakit fisik berat lainnya
yang harus ditetapkan oleh Tim Dokter.

2. Dalam keadaan dimana kehamilan mengancam nyawa si ibu.

b. Keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan yang dapat
membolehkan aborsi adalah:

1. Janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetik yang kalau
lahir kelak sulit disembuhkan.

2. Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh tim yang
berwenang yang di dalamnya terdapat antara lain keluarga korban,
dokter, dan ulama.

c. Keboleimn aborsi sebagaimana dimaksud huruf b harus dilakukan
sebelum janin berusia 40 hari.

3. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan yang terjadi akibat zina.
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Adapun yang menjadi konsiderans (landasan) fatwa MUI, antara lain:'*
. Al-Qur’an:

a. Surat al-Hajj:5;

b. Surat al-Mu’minun: 12-14;

c. Surat al-Furgan: 63-71;

d. Surat al~-An’am: 151.

. Hadis:

awu,i:‘* wagLi;I;S,i:fu;;wj fuu¢u;gw,sa;fus

(‘5Jl"='“ °‘J)) CJJ“ 4 cw ;-'
Artinya: "Seseorang dari kamu ditempatkan penciptaannya da dalam perut
ibunya dalam selama empat pululh hari, kemudian menjadi ‘alaqah
selama itu pula (40 hari); kemudian menjadi mudhgah selama itu
pula (40 bhari); kemudian Allah mengutus malaikat Ialu
diperintahkan empat kalimat (hal), dan dikatakan kepadanya:
Tulislah amal, rizki dan ajal, serta celaka atau bahagia; kemudian
ditiupkan ruh kepadanya” (HR. Imam Bukhori dari Abdullah, hadis

No. 2969).

. Kaidah fikih:

8. pall b o g il o3
"Menolak kemafsadatan didahulukan daripada mengambil kemaslahatan”;

b. wh-*-“ = °33’Ji"h
Kemadaratan membolehkan yang madarat (dilarang)";

. &y i g s il
"Kebutuhan terkadang dapat menduduki keadaan darurat".

15 Ibi(t



47

B. Sebab terjadinya aborsi anak korban pemerkosaan

Saat ini aborsi masih merupakan masalah kontroversial di masyarakat
belahan dunia pada umumnya dan dimasyarakat Indonesia pada khususnya.
Namun terlepas dari kontorversi tersebut, aborsi diindikasikan merupakan
masalah kesehatan masyarakat karena memberikan dampak pada kesakitan dan
kematian ibu. Sebagaimana diketahui penyebab utama kematian ibu hamil dan
melahirkan adalah perdarahan, infeksi dan eklampsia. Namun sebenarnya aborsi
juga merupakan penyebab kematian ibu, hanya saja muncul dalam bentuk
komplikasi perdarahan dan sepsis.'® Akan tetapi, kematian ibu yang disebabkan
komplikasi aborsi sering tidak muncul dalam laporan kematian, tetapi dilaporkan
sebagai perdarahan atau sepsis. Hal itu terjadi karena hingga saat ini aborsi
masih merupakan masalah kontroversial di masyarakat.

Di negara-negara yang tidak mengizinkan aborsi seperti Indonesia,
banyak perempuan terpaksa mencari pelayanan aborsi tidak aman karena tidak
tersedianya pelayanan aborsi aman atau biaya yang ditawarkan terlalu mahal.
Pada remaja perempuan kendala terbesar adalah rasa takut dan tidak tahu harus
mencari konseling. Hal ini menyebabkan penundaan remaja mencari pertolongan
pelayanan aman dan sering kali terperangkap di praktek aborsi tidak aman.

Aborsi yang tidak aman adalah penghentian kehamilan yang tidak diinginkan

16 http://situs.kesrepro.info/gendervaw/gvaw01.htm, www.rahimah.or.id, tanggal 3, jam
18:27 WIB, gender dot info, tahun 2007.
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yang dilakukan oleh tenaga yang tidak terlatih, atau tidak mengikuti prosedur
kesehatan atau kedua-duanya.'’

Menurut Maria Ulfah Anshor, aborsi yang dilakukan dengan alasan
kegagalan pemakaian alat kontarasepsi menempati jumlah terbanyak, sementara
alasan kerena masih remaja, karena profesi pekerja seks komersial, dan
kehamilan akibat perkosaan dan incest adalah alasan lain terjadinya aborsi
walaupun tidak terlalu banyak terjadi seperti alasan yang pertama.'®

Di Amerika Serikat berbagai alasan sescorang melakukan aborsi, akan
tetapi alasan yang paling utama adalah alasan-alasan non-medis. diantaranya:'®
1. Tidak ingin memiliki anak karena khawatir menggangu karir, sekolah, atau

tanggung jawab yang lain (75%);
2. Tidak memiliki cukup uang untuk merawat anak (66%);
3. Tidak ingin memiliki anak tanpa ayah (50%);

Alasan lain yang sering dilontarkan adalah masih terlalu muda (terutama
mereka yang hamil di luar nikah), aib keluarga, atau sudah memiliki banyak
anak 2

Dari pemaparan di atas, yang menjadi latar belakang dari dilakukannya

praktek aborsi adalah:*'

17 Ibid

¥ Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, h. 45
' www.genetik2000.com 21 Mei 2005

2 Ibid,

2! Maria Ulfah Anshor, Fkih Aborsi, h. 45
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a. Karena jumlah anak sudah cukup;

b. Karena anak terakhir masih kecil;

¢. Belum siap mempunyai anak;

d. Karena kegagalan pemakaian kontrasepsi;

e. Karena masih remaja;

f. Karena berprofesi pekerja seks komersial;

g. Karena kehamilan akibat perkosaan dan inces?>.

Dari beberapa sebab diatas, aborsi yang dilakukan karena faktor
kehamilan akibat perkosaan baik karena orang dekat yang memiliki hubungan
darah (incesf) maupun orang lain yang tidak memiliki hubungan kekerabatan
apapun, menurut maria ulfah jika dipersentasikan dengan angka adalah 9 persen
dari keseluruhan sebab tersebut.”

Faktor yang melatar belakangi terjadinya aborsi akibat perkosaan:

a. Kekhawatiran terhadap masa depan anak hasil perkosaan. Diantaranya,
munculnya kekhawatiran munculnya penderitaan yang akan ditanggung anak
tersebut.”* Yaitu, menanggung beban psikis dimana anak tersebut lahir tidak

mempunyai seorang ayah.

2 Incest adalah hubungan seksual antara anak dan orang tua atau dengan seseorang yang
memiliki hubungan darah.

3 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, h. 45

2 www.frelist.org, 21 Mei 2005
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b. Sikap keluarga yang menganggap kehamilan akibat perkosaan dalam
keluarga (incest) adalah aib yang harus diterima apa adanya dan tabu untuk
dipublikasikan.?’

c. Sikap masyarakat yang memposisikan wanita yang hamil akibat perkosaan
sebagai pihak yang dipersalahkan, bahkan ketika melapor kepada polisi
sering kali mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menyudutkan

korban.2¢

C. Dampak terjadinya aborsi anak korban pemerkosaan
Jika dilihat dari angka kematian ibu, berbagai studi menampilkan jumlah

yang berkisar antara 300 sampai 800 per 100.000 kelahiran hidup. Seperti data
pada tahun 1995 yang menyebutkan 373 per 100.000 dari kelahiran hidup, dan
jumlah itu terus bertambah setiap tahunnya. Dari angka ters;ebut kematian akibat
aborsi karena pendarahan menempati posisi yang paling dominan, sekitar 46,7
persen. Bahkan WHO menaksir dari 10 persen-50 persen kematian ibu
diakibatkan oleh aborsi. Berarti setiap 100.000 kelahiran hidup sekitar 37-186
meninggal dunia secara sia-sia yang disebabkan karena aborsi.”’

Dampak aborsi tidak aman apapun bentuknya, karena yang paling

menderita dari praktek ini adalah pihak perempuan, seperti:?®

2 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, h. 78

2 Ibid, h. 77

27 [bid, h. 43

% Maria  Ulfah  Anshor, Aborsi antara  fakta dan  Norma,
http://ceria.bkkbn.go.id/referensi/substansi/detail/95. 21 Mei 2005
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a. Perempuan menjadi korban dari fungsi reproduksi yang tidak terencana.

b. Secara psikis, perempuan menerima beban mental berupa dihantui rasa
berdosa, ketakutan, penyesalan dan sebagainya.

c. Secara sosial, perlakuan aborsi terkadang harus menerima hukuman berupa
kehidupan yang terisolir dari komunitas atau masyarakat.

Dalam tindakan kekerasan seksual berupa perkosaan (yang
mengakibatkan kehamilan ataupun tidak), korban mengalami beban psikologis
yang berupa trauma seumur hidup.”®

Seorang wanita yang menjadi korban perkosaan disamping menerima
dampak dari perkosaan itu sendiri ia juga menerima dampak dari kehamilan yang
tidak diinginkan (jika dari perkosaan tersebut sampai menyebabkan kehamilan)
maka dampak yang ia alami semakin betambah berat. Dampak-dampak dari
aborsi akibat perkosaan tersebut diantaranya: 30
a. Dari aspek psikologis seperti trauma dari kekerasan seksual (perkosaan) yang

membayang-bayangi.
b. Dari aspek psiko-sosial seperti pengucilan dari pergaulan, komentar negatif
dari masyrakat, dikeluarkan dari sekolah, dianggap sebagai aib dan

sebagainya yang merugikan masa depan korban.

2 http://www.jawapos.co.id/index.php?act= ... &id=172850, Wanita Korban Perkosaan
Dilegalkan aborsi, 21 Mei 2005
3% Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, h. 75-19
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Dalam hal tindakan aborsi ini seharusnya wanita korban perkosaan wajib
mendapatkan perlindungan hukum jika melakukan tindakan aborsi. Hal ini
dikarenakan dampak yang ditimbulkan atas bayi yang tidak diinginkan ini bisa
menimbulkan trauma yang berkepanjangan. Pernyataan ini dikeluarkan oleh A.A.
Oka Dhermawan pada sidang disertasinya untuk meraih gelar doktor ilmu hukum
di Universitas Jayabaya.*!

Dia menjelaskan, kasus aborsi pada wanita hamil akibat perkosaan
memiliki karakteristik’ tersendiri. Misalnya saja jika dilihat dari dampak yang
ditimbulkan pasca perkosaan, ada korban yang menutup diri dari lingkungannya,
ada yang mengalami stress, bahkan ada yang ingin bunuh diri.?

Tidak dapat dipungkiri, aborsi memang merupakan perbuatan yang
melanggar hukum. Namun untuk kasus ini, Oka memiliki pertimbangan lain.
Menurutnya, aborsi yang dilakukan korban perkosaan sebenarnya merupakan
akibat kejahatan lain yang harus dilindungi. Dia memiliki alasan untuk hal ini.
Pertama, korban perkosaan secara natural ingin menentukan kediriannya yang
telah menjadi korban. Kedua, mereka dalam keadaan trauma sehingga tubuh dan
jiwanya tidak normal. Mengacu dari hal tersebut, Oka berpendapat tindakan
aborsi yang dilakukan harus ditelaah lebih jauh lagi. Yang harus dilihat adalah

apa penyebab seorang wanita melakukannya. 3

3 hutp://www.jawapos.co.id/index.php?act= ... &id=172850, Wanita Korban Perkosaan
Dilegalkan aborsi2l Mei 2005

32 lbid

33 lbl.d



53

Dalam hal ini, perlindungan hukum terhadap tindakan aborsi korban
perkosaan harus bisa diterapkan dengan merujuk pada beberapa hukum yang
berlaku. Diantaranya pasal 48 KUHP. Pasal ini mengemukakan adanya suatu
dorongan kondisi dari pelaku tindak pidana (misalnya terdesak atau terjepit
antara dua kepentingan yang sama buruknya) sehingga aborsi dipilih sebagai
satu-satunya jalan pembenaran atas tindakan yang harus dilindungi oleh

hukum.>*

3 Ibid,



BAB IV

ANALISIS TENTANG PERLINDUNGAN ANAK TERHADAP
ABORSI ANAK KORBAN PEMERKOSAAN

A. Analisis Menurut Hukum Islam

Pemerkosaan adalah suatu tindakan kriminal disaat si korban dipaksa
untuk melakukan hubungan seksual, khususnya penetrasi dengan alat kelamin, di
luar kemauannya sendiri. Pemerkosaan meninggalkan luka bagi para korbannya,
yang tidak diketahui kapan bisa diobati. Belum hilang stress akan kejadian itu
(pemerkosaan) para korban pemerkosaan harus dihadapkan dengan masalah yang
delimatis, Perfama, masalah menghentikan kehamilan tersebut dengan jalan
melakukan aborsi dan yang kedua, meneruskan kehamilan hingga anak itu lahir
dan membesarkan anak meskipun itu merupakan beban berat bagi wanita (korban
pemerkosaan) karena anak tersebut adalah anak hasil dari pemerkosaan. Namun,
keputusan untuk melakukan aborsi itu bukanlah hal yang ringan, selain karena
stigma sosial yang akan membayang-bayangi para korban (pelaku aborsi),
apabila aborsi dilakukan di negara yang tidak melegalkan atau melarang tindak
aborsi maka berbagai aspek harus dipertimbangkan dari aspek agama, hukum,
pelayanan medis ataupun dari aspek moral.

Semua orang menginginkan terciptanya generasi yang cerdas intelektual,

emosional dan spiritual. Oleh karena itu realita tersebut menjadi tanggung jawab

54
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semua pihak, baik orang tua, keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan dan
negara untuk mensinergiskan upaya dalam mencetak generasi penerus bangsa
yang bisa diandalkan.

Dalam ajaran Islam, perlindungan terhadap nyawa atau jiwa manusia
sudah dimulai ketika manusia masih berbentuk janin, yaitu dengan
mengharamkan penguguran kandungan (aborsi). Kecuali apabila ada faktor yang
benar-benar untuk mengharuskan pengugurkan janin tersebut, seperti
dikhawatirkan sang ibu akan meninggal atau karena sebab lainnya.

Perbuatan aborsi dapat dilakukan apabila aborsi dilakukan sebelum fase
ditiupkannya ruh (120 hari/4 bulan) sebagaimana beberapa pendapat ulama
seperti mazhab Syafi'i bahwa diperbolehkan pada waktu masih nutfah, ‘alagah,
mudgah dengan alasan sebelum usia tersebut janin belum berbentuk manusia.
Begitu pula mazhab Hanafi yang menyatakan bahwa aborsi sebelum terjadinya
penyawaan hukumnya makruh, apalagi kalau tidak ada alasan yang jelas, karena
itu meninggalkan lebih baik. Adapun yang dijadikan alasan untuk melakukan
aborsi adalah harus berkaitan dengan kemaslahatan, baik untuk ibu maupun
janinnya. Demikian mazhab Hanbali yang menyatakan bahwa aborsi dibolehkan
sebelum terjadinya penciptaan atau sebelum janin berusia 40 hari dan
diharamkan apabila setelah usia tersebut. Adapun menurut ulama’ kontemporer
seperti Muhmud Syaltut dan Yusuf Qardawi hukum penguguran janin (aborsi)

itu adalah haram hukumnya, sejak bertemunya sel sperma laki-laki dan sel telur
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perempuan, yang dari keduanya akan muncul makhluk baru dan menetap di
dalam rahim. Akan tetapi mereka membolehkan penguguran janin dalam keadaan
terpaksa demi melindungi atau menyelamatkan nyawa si ibu.!

Berkaitan dengan masalah aborsi anak korban pemerkosaan, MUI
(majelis ulama Indonesia) membolehkan untuk melakukan tindak aborsi. Dengan
alasan, usia janin belum mencapai 40 hari, menyakini janin dalam kandungan
belum memiliki ruh, adanya kekhawatiran terhadap masa depan anak hasil
pemerkosaan (keadaan hajat), Adapun yang menjadi konsiderans dari fatwa
MUI, antara lain:

1. Al-Qur’an: surat al-Hajj: 5, surat al-Mu’minun: 12-14, surat al-Furgan: 63-
71, al-An’am: 151.
2. Hadis: HR. Imam bukhori dari Abdullah (hadis No. 2969 ), HR. Bukhori dan

Muslim dari Abu Hurairah.

3. Kaidah fikih: pa{i oo 15 #3544 ilJi.35 (menolak kemafsadatan
didahuluken daripada mengambil kemaslahatan), &yl i35y %
(kemadaratan membolehkan yang madarat (dilarang)), E}’,}fajt J P J ,..' 5 15U

(kebutuhan terkadang dapat menduduki keadaan darurat).

! Masfuk Zuhdi, Masail Fighiyah Kapita Selekta Hukum Islam, h. 81
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Mengenai masalah hukum tindak aborsi anak korban pemerkosaan,
penulis tidak sependapat dengan apa yang di fatwakan oleh MUI, dikarenakan
bahwasanya fatwa MUI tersebut telah melakukan penyimpangan terhadap hak
anak dengan jalan mengabaikan atau merampas hak-haknya anak yang masih
berada dalam kandungan, salah satunya adalah hak anak untuk hidup dan fatwa
tersebut juga tidak memperhatikan perundang-undangan yang telah dibuat
sebelumnya, yaitu Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, pada pasal 45 ayat 1| yaitu “Orang tua dan keluarga bertanggung jawab
menjaga kesehatan anak dan merawat anak sejak dalam kandungan. Akan tetapi
penulis lebih condong atau sependapat dengan pendapatnya Muhmud Syaltut
dan Yusuf Qardawi bahwa hukum penguguran janin (aborsi) itu adalah haram,
dikarenakan demi menjaga dan melindungi hak-hak anak, semenjak bertemunya
sel sperma laki-laki dan sel telur perempuan, yang dari keduanya akan muncul
makhluk baru dan menetap di dalam rahim, yang mana makhluk baru tersebut
adalah harus dihormati, karena anak tersebut berhak lahir dalam keadaan hidup,
.sekaliptm anak tersebut hasil hubungan yang tidak halal (di luar perkawinan yang
sah), salah satunya adalah anak hasil perkosaan. Sebab dalam Islam, bahwa

setiap anak lahir itu dalam keadaan suci (tidak bernoda), sesuai hadis Nabi:?

2 Ibid, h. 82
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Schingga dalam praktek aborsi tersebut telah terjadi pelanggaran
terhadap hak anak yang dilakukan oleh orang tua. Padahal orang tua itu
berkewajiban dan bertanggung jawab atas mengasuh, memelihara, mendidik dan
melindungi anak.

Oleh karena itu, dalam kasus aborsi anak pada umumnya dan khususnya
aborsi anak korban pemerkosaan, menurut penulis tindakan aborsi itu dilarang,
didasarkan pada pasal-pasal yang terdapat dalam Undang-Undang No. 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak, maka kegiatan (praktek aborsi) merupakan
suatu pelanggaran atau penyimpangan terhadap pasal-pasal di atas, karena
dalam ketiga pasal tersebut membahas tentang hak-hak anak yang harus
diberikan sejak anak masih berada dalam kandungan, seperti yang terdapat dalam
pasal 45 ayat 1 bahwasanya hak anak yang berupa menjaga keschatan dan
merawat anak itu harus diberikan atau dilaksanakan oleh orang tua dan keluarga
ketika anak tersebut masih berada dalam kandungan.

Maka menurut hemat penulis, Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak sejalan dengan pendapat mayoritas ulama dengan melarang
penguguran kandungan, namun apabila aborsi didasarkan atas dasar pemerkosaan
maka aborsi tetap tidak dapat dilakukan atau dilarang menurut undang-undang
perlindungan anak. Akan tetapi aborsi diperbolehkan apabila dilakukan sebelum

masa peniupan ruh pada masa/waktu kehamilan mencapai usia 120 hari atau 4
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bulan menurut hukum Islam, seperti apa yang dikatakan oleh MUI (majelis
ulama Indonesia).

Selain itu, Undang-Undang Kesehatan juga memberi kesempatan untuk
melakukan aborsi apabila ada indikasi medis. Sebagaimana terdapat dalam Pasal
15 Undang-Undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan:

Ayat | : "Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu
hamil dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakan medis tertentu",

Ayat 2 : Tindakan medis tertentu sebagai sebagaimana dalam ayat (1) hanya
dapat dilakukan:

a. Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diambilnya
tindakan tersebut;

b. Oleh tenaga keschatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan
untuk itu dan dilakkan sesuai dengan tanggung jawab profesi serta
berdasarkan pertimbangan tim ahli;

. Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan atau suami atau
keluarganya;

d. Pada sarana kesehatan tertentu.

Dalam penjelasan resmi dari ayat itu dikatakan:

“Tindakan medis dalam bentuk pengguguran kandungan dengan alasan
apapun, dilarang karena bertentangan dengan norma agama, norma
kesusilaan dan norma kesopanan. Namun dalam keadaan darurat sebagai
upaya menyelamatkan jiwa ibu dan atau janin yang dikandungnya, dapat
diambil langkah medis tertentu".



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Aborsi adalah mengakhiri kehamilan atau hasil konsepsi‘ sebelum janin dapat
hidup di luar rahim (kandungan) sehingga menyebabkan kematian terhadap
janin tersebut. Sedangkan pemerkosaan itu sendiri adalah suatu tindakan
kriminal di saat si korban dipaksa untuk melakukan hubungan seksual,
khususnya penetrasi dengan alat kelamin, di luar kemauannya sendiri.
Sehingga aborsi anak korban pemerkosaan adalah suatu tindakan mengakhiri
proses kehidupan manusia yang dilakukan terhadap janin karena alasan
pemerkosaan. Adapun alasannya adalah merupakan aib keluarga dan wanita
hamil akibat perkosaan adalah pihak yang selalu dipersalahkan.

2. Alasan dilakukannya aborsi akibat pemerkosaan adalah kekhawatiran
munculnya penderitaan yang akan ditanggung anak tersebut, aib yang harus
diterima apa adanya dan tabu untuk dipublikasikan, dan sikap masyarakat
yang memposisikan wanita yang hamil akibat perkosaan sebagai pihak yang
dipersalahkan.

3. Pada dasarnya Undang-Undang perlindungan anak dan hukum Islam itu sama
atau sejalan, yaitu melarang penguguran kandungan (aborsi), namun apabila

aborsi didasarkan atas dasar pemerkosaan maka aborsi dapat dilakukan
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sebelum masa peniupan ruh, yaitu pada masa 4 bulan atau 120 hari menurut
hukum Islam seperti yang dikatakan oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia).
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak tetap tidak membolehkan atau mel@g tindakan tersebut

demi melindungi dan menjaga hak anak tersebut, sesuai pasal 45 ayat 1.

B. Saran

1. Bagi masyarakat dan keluarga korban kekerasan seksual hendaknya tidak
mengucilkan para korban kekerasan seksual (pemerkosaan) dan anak yang
dilahirkan dari hasil pemerkosaan;

2. Hendaknya pemerintah memberi kejelasan hukum tentang aborsi anak korban
pemerkosaan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh
bagi korban pemerkosaan;

3. Bagi setiap korban pemerkosaan apabila hendak melakukan segala sesuatu
hendaknya harus memikirkan dahulu apa penyebabnya dan bagaimana
dampaknya, misalnya, dalam hal aborsi anak korban pemerkosaan, maka

harus dipikirkan terlebih dahulu dampak aborsi tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Wahid, Is/lam dan Idealitas Manusia, Y ogyakarta, SIPRESS, 1997

Abdul Wahid, Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual,
Bandung, Refika Aditama, 2001

Abu Abdurrahman Adil Bin Yusuf Al-Azazi, Janin Pandangan Al-Quran dan IImu
Kedokteran, Surabaya, Pustaka Rahmat, 2009

Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan,
Bandung, Mizan, 1997

Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Islam Dalam Persepektif Islam, Bandung, Remaja ,
1994

Ajat Sudrajat, Fikih Aktual Membahas Problematika Hukum Islam Kontemporer,
Ponorogo, STAIN Ponorogo Press, 2008

Burhan Bungin, Mefodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta, Raja Grafindo Persada,
2007

Dadang Harawi, Dampak Seks Bebas Terhadap Kesehatan Jiwa, Jakarta, Balai
Penerbit FK Ul, 2009

Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 2003
Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jakarta, Cipta Adi Pustaka, 1990

Hamid Laonso, Muhammad Jamil, Hukum Islam Aternatif Solusi terhadap Masalah
Figh Kontemporer, Jakarta, Restu Ilahi, 2005

Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Menurut Perscpektif Islam, Jakarta, Komisi
Perlindungan Anak, 2007

---------- --, Perlindungan Anak dalam Agama Islam, Jakarta, Komisi
perlindungan Anak, 2006

Imam Ghazali, /Aya Ulumuddin, Juz 11, Sulaiman Mara’i, Kota Baru, Pinang, tt.

Imam Muslim, Sahih Muslim, Juz 11, Beirut, Dar al-Fikr, 1992



Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, Jakarta, Bumi Aksara,
1990

Made Sadhi Astuti, Hukum Pidana Anak dan Perlindungan Anak, Malang, UM
PRESS, 2003

Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, Jakarta, PT. Kompas Media Nusantara, 2006

Maria Ulfah  Anshor, Aborsi antara fakta Dan  Norma,
http://ceria.bkkbn.go.id/referensi/substansi/detail/95

M. Ali Hasan, Masail Fighiyah Al-Haditsah Pada Masalah-Masalah Kontemporer
Hukum Islam, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1998

M. Nv'aim Yasin, Fikih Kedokteran, Jakarta Pustaka Al-Kautsar, 2001

Mohammad Thalib. (Trans) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Bandung, PT. Alma’arif,
1980

Masyfuk Zuhdi, Masail Fighivah Kapita Selekta Hukum Islam, Jakarta, Haji
Masangung, 1992

Soka Handinah Kacasungkana, Memutus Rantai Kekerasan Terhadap Perempuan
dan Kekerasan, Surabaya, Lutfansah, 2005

Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang, PT. Karya Toha
Putra, 1992

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai
Pustaka, 2005

Jurnal Al-‘Adalah, vol. 8. No. 2. Agustus 2005, Jember, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (ST AIN), 2005

Jurnal Al-Qanun Vol. 6, No. 2, Desember 2003, Surabaya, Fakultas Syariah IAIN
SUNAN Ampel, 2003

Jurnal Studi keislaman Islamica Vol 4, No. 1, September 2009, Surabaya, Program
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, 2009

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak



Undang-Undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan

http://situs.kesrepro.info/gendervaw/gvaw01.htm,www.rahimah.or.id, tanggal 3, jam
18:27 WIB, gender dot info, tahun 2007

http//www.aborsi.org/solusi.htm, sabtu 5 mei 2007

http://www.jawapos.co.id/index.php?act= .. &id=172850, Wanita Korban Perkosaan
Dilegalkan aborsi

http://www.rahima.or.id
http:www.mui.or.id. Fatwa MUI No.4 Tahun 2005 Tentang Aborsi
www.frelist.org, 21 Mei 2005

www.genetik2000.com 21 Mei 2005



